BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Coba Soal

Analisis uji coba soal dilakukan dengan jumlah ssedanyak 25

butir soal yang meliputi tingkat kesukaran, dayanpeda, validitas dan

reliabilitas soal. Lebih lengkapnya dapat dilihatia Tabel 4.1 dibawah:

Tabel 4.1 Rekapitulas analisis uji coba soal

No. Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesimpulan
Soal Kesukaran
Nilai Kriteria Nilai Arti Nilai Arti

1 0,00 | Sangatrendgh 0,00 Jelek 1,00 Mudah Direvjsi
2 0,33 Rendah 0,33 Cukyp 0,60 Seddang Dipakai

3 0,41 Cukup 0,50 Baik 0,23 Sukay Dipaka

4 0,00 | Sangatrendgh 0,00 Jelek 1,00 Mudah Direvjsi

5 0,41 Cukup 0,50 Baik 0,73 Mudah Dipaka

6 | -0,254| Sangatrendgh -0,16 Jelek 0,95 Mudah Didpua

7 0,11 | Sangatrendgh 0,08 Jelek 0,91 Mudah Direvjsi

8 0,16 | Sangatrendgh 0,16 Jelek 0,76 Mudah Direvjsi

9 0,44 Cukup 0,50 Baik 0,47 Sedang Dipakai
10 0,25 Rendah 0,50 Baik 0,98 Mudah Dipakai
11 | -0,119| Sangatrendah -0,08 Jelek 0,47 Sedang uabip

12 0,00 | Sangatrendgh 0,00 Jelek 0,15 Sukar Direvis
13 0,08 | Sangatrendgh = 0,08 Jelek 0,45 Sedang Blireyi
14 0,40 Cukup 0,33] Cukup 0,86 Mudah Dipakali
15 0,33 Rendah 0,41 Baik 0,67 Sedang Dipakai
16 0,11 | Sangatrendgh 0,16 Jelek 0,47 Sedang Blireyi
17 0,54 Cukup 0,41 Baik 0,10 Sukar Dipakal
18 | 0,55 Cukup 0,58/ Baikf 0,26 Sukar Dipakal
19 | -0,03 | Sangatrendah -0,08 Jelek 0,13 Sukar Dua
20 | 0,438 Cukup 0,50 Baik 0,71 Mudah Dipakal
21 0,18 | Sangatrendah 0,08 Jelek 0,97 Mudah Dibuang
22 0,01 | Sangatrendah 0,08 Jelek 0,28 Sukar Direvis
23 0,31 Rendah 0,41 Baik 0,30 Mudah Dipakai
24 0,00 | Sangatrendgh 0,00 Jelek 0,00 Sukar Direvis
25 | -0,07 | Sangatrendgh -0,08 Jelek 0,67 Sedang aBgou




Hasil data yang diperoleh dari tingkat kesukaraditiedari 7 soal
dengan kategori sukar, 7 soal dengan kategori gediam 11 soal dengan
kategori mudah. Berdasarkan kriteria daya pembeddapat 14 soal
dengan kategori jelek, 2 soal dengan kategori cukap 9 soal dengan
kategori baik. Untuk hasil reliabilitas diperoletan koefisien reliabilitas
adalah 0,9891 yang artinya tes ini tergolong katetnggi. Hasil yang
diperoleh dari 25 soal yang telah diuji cobakan diamnalisis, maka

diambil 20 soal yang digunakan sebagai instrumeelgan.

B. Hasi| Pendlitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian yaitu untuk negslgui profil
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajakaoperatif teknik
Numbered Heads dan mengetahui adanya hubungan antara berpikis kri
dengan penguasaan konsep setelah pembelajaramineaik Numbered
Heads pada materi sistem peredaran darah, maka dalagapdian data
diambil melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui penguasaan
konsep, dan tes berpikir kritis pada akhir pemlaedej untuk mengetahui
profil kemampuan berpikir kritis siswa. Sogkre-test dan post-test
merupakan soal yang sama berupa soal pilihan gseloanyak 20 butir
soal. Sedangkan soal berpikir kritis berupa soalaar sebanyak 5 butir
soal. Dan masing-masing soal diberikan setelah lmglaosesjudgment
dan analisis butir soal. Pengambilan data dilakudarsMA Angkasa
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berdasarkan nilai rata-rata yang telah dihitunggpad hasilnya adalah
sebagai berikut.
1. Kemampuan ber pikir kritis

Soal berpikir kritis terdiri dari 5 butir soal yangasing-masing
memuat sub-indikator berpikir kritis yang telah editukan dalam
penelitian dan diskor berdasarkan rubrik yang teldduat sebelumnya,
yang selanjutnya dilakukan penilaian - menggunakamugsu yang
mengubah skor mentah menjadi skor baku (nilai)ikBetabel mengenai
hasil kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dieelompok siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun pearbdglompok

siswa tersebut berdasarkan nilai rata-rata semssbetumnya:

Tabel 4.2 Nilai Berpikir Kritis Berdasarkan Kelompok

Kemampuan Siswa

Kelompok Siswa | Kode Siswa Nilai Ber pikir Rata-rata Nilai
Kritis Berpikir Kritis
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Kelompok Siswa | Kode Siswa Nilai Berpikir | Rata-rata Nilai
Kritis Berpikir Kritis
C 50
F 35
G 70
I 50
K 60
Sedang N 60 61,63
P 65
Q 65
S 55
U 70
Y. 55
AB 50
AC 80
AE 65
AF 70
AG 65
AH 85
Al 60
AK 60
B 50
D 75
R 55
T 55
X 70
Rendah Y 50 62,27
AA 60
AD 70
AL 60
AM 70
AN 70

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata kemampuanikbeipitis

siswa kelompok tinggi adalah sebesar 70,45. Untgkas kelompok

sedang rata-rata kemampuan berpikir kritisnya s@b61,63 dan untuk

siswa kelompok rendah rata-ratanya sebesar 62,27.

Nilai kemampuan berpikir kritis siswa tertinggi dapat pada

kelompok siswa dengan kemampuan tinggi. Sedangkesa slengan nilai




kemampuan berpikir kritis terendah terdapat padiankeok siswa dengan

kemampuan sedang. Dilihat dari nilai tiap siswakidemua siswa dari

kelompok tinggi memiliki nilai kemampuan berpikiritis yang tinggi

begitu pula sebaliknya, terdapat beberapa siswa @&atompok

kemampuan yang rendah memiliki nilai kemampuan ikiergritis yang

sedang dan tinggi. nilai tertinggi yang dicapawa dalam mengerjakan

soal berpikir kritis adalah 95 sedangkan nilaindeh adalah 35. Dan rata-

rata kelas kemampuan berpikir kritis siswa adakgHl@.

Adapun berikut tabel mengenai hasil nilai rata-rép sub

indikator kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 4.3 Nilai Rata-rataTiap Sub Indikator Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa
No Sub Indikator Skor Rata: Persentase
rata Kelas
1 | Merumuskan pertanyaan 3,56 89,02
2 | Merumuskan kriteria jawaban yang 2,73 68,29
mungkin
3 | Mengidentifikasi dan menangani 2,26 56,70
penyimpangan
4 | Menjawab pertanyaan mengapa? 2,75 68,90
5 | Mengusulkan kesimpulan yang sesuai 1,82 45,73
dengan fakta-fakta yang telah diketahui
(relevan)

Mengenai nilai kemampuan berpikir kritis dan nilaia-rata kelas

sub indikator kemampuan berpikir kritis siswa, dapkhat pada lampiran

E.1 dan E.2.



Dari lampiran E.2, diperoleh nilai rata-rata subikator berpikir
kritis tertinggi terdapat pada sub indikator memiskan pertanyaan
(merumuskan pertanyaan) dengan rata-rata 3,56 gleglamilai rata-rata
terendah terdapat pada sub indikator menginduksntempertimbangkan
hasil induksi (mengusulkan kesimpulan yang seseaigdn fakta-fakta
yang telah diketahui/ relevan) dengan nilai rata-a82. Dan untuk ketiga
sub indikator yang lain, memperoleh nilai rata-ra@ng tidak jauh
berbeda - yakni untuk indikator = kemampuan menjawartapyaan
“mengapa?”’ dengan nilai rata-rata 2,75, diikuti ghm indikator
merumuskan kriteria jawaban yang mungkin dengaai rata-rata sebesar
2,73 dan indikator mengidentifikasi dan menangamygmpangan dengan
nilai rata-rata sebesar 2,26.

Hasil perhitungan nilai rata-rata kemampuan bergikitis siswa
kemudian dikategorikan berdasarkan pada tabeD&iff.hasil perhitungan
tersebut diperoleh nilai rata-rata 64,14 yang &sulk kedalam kategori
cukup. Berikut gambaran persentase nilai tiap-tisgb indikator

kemampuan berpikir Kkritis siswa.



Persentase

100

O Merumuskan pertanyaan

80 Bl Menjawab pertanyaan
70 "mengapa?"
O Merumuskan kriteria jawaban
60 yang mungkin
50 B Mengidentifikasi dan
40 menangani penyimpangan
B Mengusulkan kesimpulan yang
30 sesuai dengan fakta-fakta
20 yang telah diketahui (relevan)

Sub Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

Gambar 4.1 Persentase Sub Indikator Berpikir Kritis Siswa

Dilihat dari Gambar 4.1, persentase tertinggi teatgpada sub
indikator kemampuan memfokuskan pertanyaan (mentfitkasi atau
merumuskan pertanyaan) yakni sebesar 89,02%. Dilarigan tiga sub
indikator yang yang terdiri dari: bertanya atau jagab suatu penjelasan
atau tantangan (menjawab pertanyaan mengapa) dpegsantase sebesar
68,90%, memfokuskan pertanyaan (menentukan krijemeaban yang
mungkin) dengan persentase sebesar 68,29%, darmanaisgs argumen
(mengidentifikasi dan menangani penyimpangan) dengarsentase
sebesar 56,70%. Sedangkan sub indikator tererefdapat pada sub

indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil duksi



(mengusulkan kesimpulan yang sesuai dengan fakta-fgang telah
diketahui/ relevan) dengan persentase sebesar’45,73
2. Penguasaan Konsep.

Soal penguasaan konsep diberikan dengan tujuan k untu
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampegpikib kritis
siswa dengan penguasaan konsepnya. Soal penguksasep ini
diberikan pada sagte-test danpost-test.

a. Penguasaan Konsep Awal.

Dari hasil pretest penguasaan konsep, didapatkan nilai
tertingginya yaitu 65 dan nilai terendah yaitu 2ngan nilai rata-rata pre-
test yang diperoleh adalah sebesar 47,80. Datags@pnya dapat dilihat
pada Lampiran E.3.

b. Penguasaan Konsep Akhir
Dari hasil post-test penguasaan konsep didapatkan nilai

tertingginya yaitu 85 dan nilai terendah yaitu B&ngan nilai rata-ratanya
sebesar 65,24. Data selengkapnya dapat dilihatlgadairan E.3.
c¢. Hasil Peningkatan Penguasaan Konsep

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsepkuddn
melalui perhitungan indeks gain. Dari hasil penmjan yang telah
dilakukan, di dapatkan rata-rata nilai indeks gginsebesar 0,31. Data

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut i



Tabd 4.4 Indeks Gain Penguasaan Konsep

Skor Kategori

Post-test
65,24

Pre-test
47,80

Nilai Rendah

rata-rata

Lebih jelasnya lagi, data perhitungan indeks gaipad dilihat pada
Lampiran E.4. Untuk mengetahui ada tidaknya perdedang signifikan
mengenai hasil belajar, maka dilakukan uji statistyakni dengan
melakukan uji normalitas distribusi terlebih dahWiarena data yang diuji
berdistribusi tidak normal maka pengujian selanjatmenggunakan uiji

non parametrik yaitu uji Wilcoxon..

Tabel 4.5 Hasil AnalisisUji Nor malitas Pre-test dan Post-test

Penguasaan K onsep

Parameter Pre-test Post-test Indeks | Kategori
Statistik Gain Gain
n 41 41
Rata-rata 47,80 65,58
SD 10,37 12,13
X°hitung 11,509 13,286 0,31 Rendah
X“tabel 7,81 7,81
Kesimpulan | Tidak normall Tidak normal

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwal Ipashitungan
menunjukkan data berdistribusi tidak normal, sef@ngengujian statistik
selanjutnya dilakukan dengan uji non-parametrikuyaji wilcoxon untuk
datapre-test dan post-test (Sudjana, 2002: 446). Berikut tabel mengenai

hasil analisis uji non-parametrik Wilcoxon.



Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Wilcoxon

Parameter Nilai
Statistik
J 10
Hj 430,5
0j 15,752
Zhitunc -26,695
Z 0,05(41 -1,96<4itunc<1,96
Ho Ditolak
Kesimpulan Berbeda signifikan

Dari hasil perhitungan non-parametrik uji wilcoxdidapat nilai Z
hitungnya adalah —26,69 dengan kriteria Ho ditolaktjnya terdapat
perbedaan yang signifikan penguasaan konsep aniarapre-test dan
post-test. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampieab.

3. Korelass Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Penguasaan
Konsep Siswa.

Karena data berdistribusi tidak normal, maka umntugngetahui
adanya hubungan antara kemampuan berpikir kritsvasi dengan
kemampuan kognitifnya dilakukan uji korel&gearman (Sudjana, 2002:
456). Berikut tabel hasil analisis uji korel&pearman.

Tabel 4.7 Hasil AnalisisUji Korelasi Spearman

Parameter Statistik Nilal
n 41
>bi? 8160
r 0,289
t hitunc 1188
ttabe 1,68
Ho Ditolak
Kesimpulan Terdapat hubungan yang signifikan




Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat padmpiran E.6.
Dari hasil perhitungan tersebut didapat nilai reselp 0,289 dan untuk
menentukan apakah hubungan kedua variabel tersgmifikan, maka
dilakukan uji signifikasi dengan melihat nilai sifikasinya pada tabel
signifikasi. Hasil dari uji signifikasi korelasiny®ahwa tye; lebih kecil
daripadaiung dengan kriteria Hditolak, yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritisswa dengan
pembelajaran yang dilakukan melalui tekNikmbered Heads.
4. Lembar Observas Aktivitas Siswa

Lembar observasi memuat aspek-aspek aktivitas sisstka
proses pembelajaran berlangsung baik pada saaisdisiompok ataupun
ketika diskusi kelas. Lembar observasi ini digumaksebagai data
penunjang, yang terdiri dari 10 aspek yang diapedia diskusi kelompok
dan 5 aspek yang diamati pada diskusi kelas.

Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran ygadgi dari 4
kegiatan. Untuk lebih jelasnya persentase datd baservasi terhadap

aktivitas siswa dapat dilihat dari Tabel 4.3 di bavini.



Tabel 4.8 Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Aspek Yang Diamati Rata-rata(%)
Diskusi Kelompok:

1. Mengisi lembar diskusi yang telah dibagikan 100 %

2. Antusias dalam mengikuti pembelajaran am4al

3. Memiliki rasa keingintahuan yang besar 8%2

4. Aktif dalam bertanya 60,36%

5. Berani dalam menyampaikan gagasan/ ide 598,7

6. Berani bertanya pada teman sekelompoknya ,8460

7. Terlihat kesulitan dalam mengerjakan tugas 39%

8. Berusaha untuk dapat mengerjakan tugas 798,1

9. Tepat waktu mengerjakan tugas yang diberika 94,51%
10. Tingkah laku yang tidak relevan dalam kegig 10,97%

belajar mengajar

Diskusi Kelas:

1. Memfokuskan pada penjelasan kelompok |lain 96,34%

ketika presentasi

2. Berani mengeluarkan pendapat/ gagasan 36%0,

3. Berani untuk bertanya 50,60%

4. Termotivasi dalam  mengikuti  kegiatan . 90,24%

pembelajaran

5. Tingkah laku yang tidak relevan dengan kegiatan 10,36%

belajar mengajar

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dalankuskelompok,
sebagian besar siswa sangat antusias dalam meangikotbelajaran
dengan rata-rata kelas sebesar 88,41%, banyak gawgamemiliki rasa

keingintahuan yang besar dengan aktif di dalam rijekgn pertanyaan



sehingga hampir sebagian besar siswa berusaha dapait mengerjakan
tugas, hal ini dilihat dari rata-rata persentasessfaesar 98,17%. Namun
ada beberapa siswa yang masih terlihat kesulitemdianengerjakan tugas
dengan rata-rata persentase sebesar 39%, adaperafEelsiswa yang
bersikap tidak relevan ketika pembelajaran berlangsseperti berbicara
dengan temannya diluar pokok bahasan diskusi, dengda-rata
persentase sebesar 10,97%.

Dari diskusi kelas, sebagian besar siswa terlilukius ketika
dilakukannya presentasi, dilihat dari rata-rataspetase yang didapat
sebesar 96,34%. Siswa juga termotivasi untuk nketigdiskusi kelas,
dengan rata-rata persentase sebesar 90,24%. Mativdapat dilihat dari
banyaknya siswa yang berani dalam mengeluarkan apandatau
gagasannya, dengan persentase sebesar 60,36%r aainuinéuk bertanya,
dengan persentase sebesar 50,60%. Namun adapelaelsiswa yang
melakukan kegiatan yang tidak relevan dengan kagigiskusi kelas,
yakni sebesar 10,36%.

5. Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai dagaunjang

(sekunder) dengan jumlah pertanyaan sebanyak 1% pettanyaan.

Berikut Tabel 4.9 mengenai rekapitulasi hasil ahgieva.



Tabel 4.9 Rekapitulas Hasil Angket Siswa

Sub Aspek No. Pernyataan Respon %
yang Soal Siswa
Ditanyakan
Pendapat siswa 1 Pendapat mengenai suka Ya 100
tentang tidaknya pelajaran biologi Tidak 0
pelajaran 2 | Pendapat mengenai sylit Sangat | 2,43
biologi tidaknya pelajaran biologi sulit
Sulit 56,09
Tidak sulit| 41,46
3 | Sering atau tidaknya membaca Ya 60,97
terlebih dahulu materi yang akan Tidak | 39,02
dipelajari
Pendapat siswa 4 | Pendapat mengenai  mateAnatomi | 34,14
tentang pokok biologi yang paling disukai dan
bahasan biologi fisiologi
tubuh
Hewan 4,87
Tumbuhan| 2,43
Masalah | 36,58
kehidupan
sehari-hari
Lainnya | 21,95
5 | Pendapat mengenai mateAnatomi 7,31
biologi yang paling tidak disukaji dan
fisiologi
tubuh
Hewan 48,78
Tumbuhan| 21,95
Masalah 0
kehidupan
sehari-hari
Lainnya | 21,95
Mengungkap 6 | Metode pembelajaran yan@eramah | 63,41
metode paling sering dilakukan guru Diskusi 2,43
pembelajaran Praktikum | 14,63
yang sering Penugasan O
dilakukan guru Lainnya | 19,51




Sub Aspek No. Pernyataan Respon %
yang Soal Siswa
Ditanyakan
Mengungkap 7 | Ada tidaknya pengaruh metode Ya 100
kelebihan dar Numbered Heads terhadag Tidak 0
kekurangan pemahaman materi
metode
pembelajaran 8 | Ada tidaknya pengaruh metode Ya 0
Numbered Numbered Heads yang membuat Tidak 100
Heads sikap menjadi tertekan dan lehih
pasif
9 | Ada tidaknya pengaruh metode Ya 100
Numbered Heads terhadag Tidak 0
pembelajaran dalam
mengemukakan ide/ pendapat
Mengungkap 10 | Ada tidaknya motivasi- untuk  Ya 100
motivasi siswa belajar biologi melalui metode Tidak 0
melalui pembelajaramumbered Heads
pembelajaran
Numbered
Heads
Mengungkap 11 | Pendapat mengenai cardndividu | 4,87
cara pembelajaran yang lebih disukaiKelompok | 95,12
pembelajaran
yang lebih
disukai oleh
siswa
Mengungkap 12 | Kesempatan bertukar pikirgn. Banyak | 58,53
kesempatan Ide atau gagasan melalui metgdeCukup | 41,46
siswa  dalam Numbered Heads Kurang 0
bertukar ide
melalui metode
Numbered
Heads
Pendapat siswp 13 | Dapat atau tidaknya penerapan Ya 97,56
mengenai metode Numbered Heads pada| Tidak 2,43
metode konsep biologi yang lain
pembelajaran 14 | Pendapat mengenai senang Ya 95,12
Numbered tidaknya metode pembelajaran Tidak 4,87
Heads yang Numbered Heads yang telah

telah dilakukan

dilakukan




Sub Aspek No. Pernyataan Respon %
yang Soal Siswa
Ditanyakan
Pendapat sisv | 15 | Pendapat mengenai cocok atauCocok | 95,12
mengenai tidaknya metode pembelajaran Tidak 4,87
metode Numbered Heads diterapkan cocok
pembelajaran dalam mata pelajaran biologi
Numbered
Heads yang
telah dilakukan

Berdasarkan hasil angket tersebut didapatkan seka®y, 12%
siswa senang dengan metode pembelajdambered Heads dengan
alasan yang beragam, diantaranya: memudahkan tbelaja bertukar
pikiran, membuat menjadi lebih siap dan aktif “dalamengikuti
pembelajaran, suasana lebih menyenangkan, memejaitii 4krab dengan
teman, lebih termotivasi, dan lain-lain.

Adapun sebanyak 4,87% merasa tidak senang dengatel mo
pembelajararNumbered Heads dengan alasan lebih suka praktikum dan

kondisi kelas yang kurang kondusif ketika berdiskus

B. Pembahasan
1. Kemampuan ber pikir kritis
Dari pengolahan data yang telah dilakukan, terdgesmbedaan
rata-rata kemampuan berpikir kritis untuk tiap sadlikator. Persentase
tertinggi terdapat dalam sub indikator kemampuanrumaskan
pertanyaan yakni 89,02% yang termasuk ke dalang&dténggi. Diikuti

sub indikator menjawab pertanyaan "mengapa?”’ (68)9&kemampuan



merumuskan kriteria jawaban yang mungkin (68,29%gmampuan
mengidentifikasi dan menangani penyimpangan (56)78ag termasuk
kategori cukup. Dan kemampuan dalam mengusulkamgetan sesuai
dengan fakta yang relevan (45,73%) yang termasukidiam kategori
kurang. Adanya kategori pencapaian kemampuan Kiekpitis tersebut
tidak terlepas dari faktor internal maupun eksteg@eng mempengaruhi
siswa dalam berpikir kritis. Salah satu faktor eksal diantaranya metode
dan kondisi pembelajaran yang tepat dilakukan umelatin kemampuan
berpikir kritis siswa. Dalam metode pembelajaiumbered Heads ini,
siswa lebih banyak kesempatan untuk bertukar gagatsal ide dengan
temannya dan berusaha untuk menerima saran séiarkrSetiap siswa
juga diberikan tanggung jawab dalam menentukan rkelsdan
kelompoknya sehingga setiap siswa akan berusalaksetungkin dan
saling mendukung satu sama lainnya. Hal ini didgkpola dengan data
angket yang menyatakan bahwa sebanyak 95,12 % simweang dengan
metode pembelajararNumbered Heads dengan alasan diantaranya
memudahkan untuk bertukar pikiran dengan temanayangenjadi lebih
aktif didalam pembelajaran.

Melalui metode pembelajaralNumbered Heads, siswa harus
mempertimbangkan jawaban-jawaban yang dikemukalkam rdemilih
jawaban yang paling tepat, disini siswa diajarkatuki dapat menerima

dan mengkritisi pendapat teman-temannya. Salah dadlebihan



pembelajaran kooperatif ini adalah dapat meningiatinotivasi belajar
siswa karena adanya interaksi yang berkembangadésiswa.

Dari data angket, sebagian besar siswa yakni saka®¥,12%
menyukai metode pembelajaradumbered Heads seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Adapun sebanyak 4,87% tdakyukai metode
pembelajaramNumber ed Heads dengan alasan dalam pembelajaran biologi
lebih menyukai metode praktikum dan suasana kelaesjadi kurang
kondusif ketika berlangsungnya diskusi.

Kemampuan mengidentifikasi atau merumuskan pertanya
merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritisgy@nmasuk ke dalam
indikator kemampuan memberikan penjelasan sederlimmgan sub
indikator memfokuskan pertanyaan. Dari hasil parghn yang telah
dilakukan (Lampiran E.2) kemampuan mengidentifikdau merumuskan
pertanyaan merupakan kemampuan dengan nilai raaedinggi yakni
sebesar 3,56 atau 89,02% dan termasuk ke dalangokiatéaik.
Kemampuan dalam merumuskan pertanyaan merupakdndawaroses
berikutnya, dengan munculnya pertanyaan-pertanyakari suatu
permasalahan akan merangsang seseorang untuk mebtatanjut lagi
informasi-informasi lengkap dari permasalahan tarseyang akhirnya
dapat digunakan untuk membuat suatu kesimpulan tggoad.

Dalam pembelajararNumbered Heads yang dilakukan siswa
terbiasa untuk bertanya dan mengemukakan ide/gaggesadi dalam

menentukan suatu permasalahan. Dalam metodeswadiilatih juga



untuk memiliki rasa keingintahuan yang besar sejangrmotivasi aktif
untuk bertanya. Seperti ketika dalam pengerjaanbagrdiskusi Siswa 4,
ada beberapa siswa yang bertanya mengenai penggresdbuluh nadi
dan kenapa bisa mengeras. Untuk sub indikator hgxtatau menjawab
suatu penjelasan atau tantangan (menjawab pertanya@ngapa),
memfokuskan pertanyaan (menentukan kriteria jawat@ang mungkin),

dan menganalisis = argumen (mengidentifikasi dan ngara

penyimpangan) memiliki rata-rata yang relatif saden termasuk ke
dalam kategori cukup.

Kemampuan menentukan kriteria jawaban yang mungkin
merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritisgy@nmasuk ke dalam
indikator kemampuan memberikan penjelasan sederlt@mmgan sub
indikator memfokuskan pertanyaan. Dari hasil parilghn yang telah
dilakukan, nilai rata-ratanya sebesar 2,73 ata2988, Nilai rata-rata
persentase ini muncul setelah kemampuan menjawattangaan
"mengapa?”, hal ini sejalan dengan yang diungkapk@espoprodjo, 1985
(dalam Khoirunnisa, 2006: 53) bahwa memprediksi ajsan dapat
dilakukan setelah proses perenungan dengan peaiapgtanyaan
mengapa, apa, bagaimana dan lain-lain terhadapydigendiri. Dalam
metode pembelajaraNumbered Heads, siswa dilatih untuk berdiskusi
dan menentukan jawaban yang dianggap paling tepalamd

mengidentifikasi pertanyaan atau suatu permasalahan



Kemampuan menjawab pertanyaan "mengapa?” merugzgian
dari kemampuan berpikir kritis yang termasuk ke adualindikator
kemampuan memberikan penjelasan sederhana dendmnndgikator
bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasantatéangan. Nilai
rata-rata sub indikator bertanya atau menjawaluquetjelasan/ tantangan
(menjawab pertanyaan "mengapa?”) adalah sebesar &2au 68,90%.
Dari metode pembelajaran yang dilakukan, siswa rdipertanyaan-
pertanyaan mengapa Yyang selanjutnya mengarahkama sisntuk
berdiskusi. Dengan adanya diskusi ini, memiliki éralpa kelebihan antara
lain merangsang keberanian dan kreativitas sisvamdanengemukakan
gagasan, membiasakan siswa bertukar pikiran dengsnannya,
menghargai dan menerima pendapat orang lain daekenexkan belajar
bertanggung jawab terhadap hasil pemikiran berg&ustaman, Nef al.,
2003: 125)

Kemampuan mengidentifikasi dan menangani penyimgang
merupakan bagian dari sub indikator menganaligisraen yang termasuk
ke dalam indikator kemampuan memberikan penjelasalerhana. Nilai
rata-rata untuk sub indikator menganalisis argu(neengidentifikasi dan
menangani penyimpangan) sebesar 2,26 atau 56,7@¥asuk ke dalam
kategori cukup, karena kemungkinan siswa mempupgagetahuan yang
cukup luas mengenai pengaruh rokok seperti dengambaca atau

menonton berita.



Kemampuan mengusulkan kesimpulan yang sesuai defagtat
fakta yang telah diketahui/ esensial merupakandpadari sub indikator
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi ytemgasuk ke
dalam indikator kemampuan menyimpulkan. Nilai nat&nya hanya
sebesar 1,82, dan termasuk ke dalam kategori kuhahgni kemungkinan
disebabkan oleh faktor individual siswa seperti getgahuan dan
pengalaman yang dimiliki siswa kurang mengenai peraa golongan
darah yang terdapat pada soal berpikir kritis d&amungkinan siswa
masih kesulitan dalam memahami istilah-istilah sep@glutinogen dan
aglutinin dan hal ini akan mempengaruhi kemampusapibir kritis siswa.

Kogut pada tahun 1995 (dalam Octavianie, 2000ni€)yebutkan
salah satu hasil penelitian tentang berpikir krgsitu bahwa kemampuan
berpikir tidak dapat diberikan langsung oleh guep#&da siswa, akan
tetapi guru dapat mengembangkan strategi mengajag yepat untuk
memotivasi dan meningkatkan kemampuan berpikirai€ieh karena itu
melalui metode pembelajar&umbered Heads kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dilatih dan dikembangkan.

Adanya pemberian nomor dalam metode ini, dapat matdiswa
menjadi lebih siap dan memiliki rasa tanggung jawkérena untuk
menjawab pertanyaan, guru secara acak menyebubkaorryang menjadi
identitas siswa sehingga siapa pun dapat terpangtgik mengemukakan
jawaban yang paling tepat hasil dari diskusi yasight dilakukan dengan

kelompoknya. Hal ini sesuai dengan salah satuipraeam pembelajaran



kooperatif yakni adanya tanggung jawab individwceBa individual siswa
memiliki dua tanggung jawab, yakni mengerjakan demahami materi
bagi keberhasilan dirinya sendiri dan juga bagiekbasilan kelompoknya
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetaplSoiihétin dan

Raharjo, 2007: 8). Kerja sama yang terjadi selamabelajaran dapat
menunjang siswa untuk mengembangkan setiap pendapatjawaban
yang dikemukakannya yang akhirnya dapat menghasgsikatu pemikiran
yang kritis.

2. Penguasaan konsep.

Rata- rata nilai indeks gain penguasaan konsepaterknke dalam
kategori rendah. Hal ini dapat disebabkan adanybepean kecerdasan
dan kemampuan awal dari setiap siswa dalam pemaharageri. Adapun
keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipehgasleh faktor
individual dan faktor sosial. Faktor individual gebut diantaranya
kematangan, kecerdasan dan motivasi. Sedangkaaor fagsial seperti
lingkungan keluarga, teman dan lingkungan kelag yamdusif.

Dari hasil perhitungan statistik terdapat perbedgarg signifikan
antarapre-test danpost-test. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
metode pembelajaratNumbered Heads terhadap hasil belajar siswa.
Suasana belajar yang berlangsung dalam interakgi saling terbuka ini,
memberikan kesempatan kepada setiap anggota kekompuuk
mengemukakan pendapat dan mengembangkan wawasam Yyan

dimilikinya.



Dengan adanya pembentukkan kelompok-kelompok lsstbra
heterogen dalam metoddumbered Heads ini, memungkinkan setiap
anggota kelompok dapat memperoleh berbagai infarntelsin dapat
saling melengkapi dan memperkaya pengetahuan, éamgkatkan rasa
kebersamaan, hal ini sesuai dengan salah satuppdasarcooperative
learning menurut Stahl (Solihatin. .dan Raharjo, 2007: 7) nyak
ketergantungan yang bersifat positif diantara ataygkelompoknya.
Penelitian juga telah dilakukan oleh Webb (Solinatan Raharjo2007:
13), yang menemukan bahwa dalam pembelajeoaperative learning,
siswa akan mengembangkasikap dan perilaku ke arah yang
demokratisasi di dalam kelas, dan dengan adanyag@nkan kelompok-
kelompok kecil akan mendorong siswa untuk lebihgheah dan lebih
termativasi. Hai ini juga selaras dengan yang dikeskan oleh Michaels
(Solihatin dan Raharjo, 2007: $jooperative learning is mor e effective in
increasing motive and performance student.

Prinsip dasar lain yang dikemukakan oleh Stahlif&bh dan
Raharjo, 2007: 7) yakni perlu adanya tanggung jaweividu dalam
model cooperative learning, hal ini dapat terlihat dalam metode
pembelajararNumbered Heads dengan adanya pemberian nomor yang
diberikan kepada siswa. Adanya penomoran tersebemungkinkan
setiap siswa untuk dapat selalu siap dalam menjapatianyaan-
pertanyaan yang diberikan, yang nantinya akan meggvahi

keberhasilan dari kelompoknya.



Strategi-strategi pembelajaran yang digunakan &giémbelajaran
sangat mempengaruhi hasil belajar, sehingga gurg peofesional harus
pintar memilih dan melakukan strategi yang tepatarda suatu
pembelajaran. Begitupun sebaliknya metode pembeatajgang kurang
tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa yalady thaik pula.

3. Korelas kemampuan berpikir kritis dengan penguasaan konsep
siswa

Untuk melihat hubungan antara kemampuan berpikiiskdan
penguasaan konsep siswa, dilakukan uji koreBpsarman. Dari hasil
perhitungan, didapat nilai r sebesar 0,289 dengéegkri lemah. Hal ini
dapat dilihat dari data yang menunjukkan nilai kerpaan berpikir kritis
siswa berdasarkan kelompok siswa yang terdiri &alompok tinggi,
sedang dan rendah. Data tersebut menunjukan bamdepat siswa dari
kelompok kemampuan akademis tinggi namun kemampoenpikir
kritisnya kurang, begitupula sebaliknya terdapabepapa siswa dari
kelompok rendah yang memiliki nilai berpikir krity@ng tinggi. Sehingga
siswa dengan kemampuan penguasaan konsep yang bielggn tentu
kemampuan berpikir kritisnyapun tinggi. Dari hagrhitungan uji
signifikasi korelasi didapat nilai t (tabel) yangblh besar dibandingkan
nilai t (hitung), ini berarti terdapat hubungan gasignifikan antara
kemampuan berpikir kritis dengan penguasaan kor$gpungan dengan

kategori lemah ini, dapat disebabkan karena adafajdor-faktor



perbedaan yang dimiliki siswa, seperti latar betgkaiswa, pengalaman,
kondisi emosi ataupun tingkat kecerdasan.

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Rustini (200%) #alam
penelitiannya yang menyatakan bahwa latar belakagibadian dan
kebudayaan mempengaruhi usaha seseorang untukibé&riiis terhadap
suatu masalah di dalam kehidupan. Setiap siswa likemperbedaan
terhadap daya serap pelajarannya, dan juga perbgdagalaman belajar
sebelumnya antara siswa yang satu dengan siswdaianga.

Maka dari itu, guru harus berperan untuk menangamhasalahan
dan menemukan solusi terbaiknya mengenai kemampegpikir kritis
siswa yang sangat diperlukan sekarang ini dan hgdnmya dengan

kemampuan kognitif yang dimiliki siswa.



